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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesenian Burdah Gembrung Sekarwangi merupakan salah satu grup 

kesenian Burdah Gembrung yang melestarikan serta memunculkan kreativitas dan 

inovasi. Teori yang diambil dari Torrance menjelaskan 4 konsep tentang kreativitas 

yakni: Fluency, Flexibility, Originality, dan Elaboration. Dari aspek tersebut 

Burdah Gembrung berkreativitas dengan adanya penambahan instrumen lokal 

Banyuwangi dan memadukan vokal sholawat Burdah dengan gending Using. 

Penambahan instrumen tersebut meliputi: Bonang Ketuk, Keluncing dan Kempul 

Gong, dari penambahan instrumen ini menjadikan pertunjukan Burdah Gembrung 

lebih menarik atau berwarna, dan lebih mudah diterima oleh anak muda dalam 

pertunjukannya. Selain itu, vokal Burdah juga memadukan sholawat sa’adah 

dengan gending Banyuwangi yakni Ancur Lebur. Dulunya kesenian Burdah 

Gembrung hanya monoton dengan sajian solawatan saja sekarang juga memadukan 

gending-gending Using agar lebih diterima di masyarakat Banyuwangi. Gending-

gending Using yang dipakai di pertunjukan Burdah gembrung sangat banyak, salah 

satu contohnya adalah gending Ancur Lebur.  

Kajian identitas Burdah Gembrung menggunakan konsep sirkuit budaya 

Stuart Hall, ditemukan bahwa Burdah Gembrung memainkan peran penting dalam 

identitas budaya masyarakat Dusun Kampung Baru. Melalui lima aspek sirkuit 

budaya yakni produksi, representasi, konsumsi, regulasi, dan identitas bersifat 

dinamis dan bukanlah sesuatu yang tetap melainkan sebuah produk yang terus 
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berubah. Hal ini ditemukan pada kesenian Burdah Gembrung bahwa kesenian ini 

selalu mengikuti perkembangan zaman. Kesenian Burdah Gembrung adalah 

cerminan dari tradisi islam dan Banyuwangi di Dusun Kampung Baru. Burdah 

Gembrung menjadi media bagi masyarakat untuk menegaskan identitas keislaman 

mereka melalui syair-syair berbahasa Arab yang berisi puji-pujian kepada Nabi 

Muhammad SAW dan gending-gending Using sebagai tradisi di Banyuwangi. 

Respon terhadap Burdah Gembrung juga bagus dan antusias. Masyarakat semakin 

mudah menerima kesenian Burdah Gembrung ini karena adanya inovasi 

penambahan instrumen menjadikan kesenian lebih mudah diterima di zaman 

sekarang. Dalam acara Adat Gelar Pitu kesenian Burdah Gembrung menjadi tradisi 

melekan dan sebagai pembawa keberkahan di Dusun Kampung Baru dan juga 

sebagai ungkapan rasa syukur masyarakat. 

 

B. Saran 

Direkomendasikan regenerasi seniman dan mengadakan latihan rutin dan 

Burdah Gembrung Sekarwangi dengan melibatkan generasi muda. Regenerasi ini 

bertujuan agar kesenian tetap dilestarikan dan diminati oleh generasi muda, tidak 

hanya tentang aspek pola permainan atau pertunjukan tetapi juga perlu adanya 

pemahaman aspek histori dan nilai-nilai budaya. Perlu juga dalam sajian 

pertunjukan menambahkan instrumen melodi seperti bahola atau biola. Hal ini 

bertujuan agar terdapat instrumen yang bernada sehingga vokal lebih terbantu 

dalam pengambilan nada. Selain itu, disarankan tata panggung dalam sajian 

pertunjukan Burdah Gembrung pemusik bisa tidak berhadapan atau menghadap ke 
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depan. Hal ini menambah kesan visual dan mempermudah audien dalam menonton 

sajian pertunjukan Burdah Gembrung ini. 
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GLOSARIUM 

aerofon : alat musik yang sumber bunyinya berasal dari hembusan 

atau getaran udara yang ada di dalam rongga alat musik 

tersebut. 

barong kemiren : kesenian tradisional sakral masyarakat Using di Desa 

Kemiren, Banyuwangi, yang berupa pertunjukan barong    

dengan ciri khas fisik hewan raksasa bersayap dan 

bermahkota. 

berkat   : hidangan atau makanan yang dibagikan kepada masyarakat 

  ketika ada kegiatan seperti syukuran. 

brand   : merek atau identitas yang membedakan dari yang lain 

  seperti nama atau simbol. 

cok bakal  : sesajen tradisional yang dibuat dari daun pisang yang 

dibentuk sebagai wadah dan diisi berbagai bahan   

seperti tembakau atau kelapa. 

elaboration  : proses menjelaskan atau mengembangkan suatu ide dan 

  konsep agar mudah dipahami 

ensembel  : sekelompok alat musik atau sekelompok pemain musik 

yang tampil secara bersama-sama dalam suatu pertunjukan,   

baik secara vokal maupun instrumental. 

fee   : biaya atau imbalan yang dibayarkan atas jasa atau layanan 

  tertentu 

flexibility  : proses atau kemampuan untuk beradaptasi atau 

  menyesuaikan dengan berbagai situasi 

idiofon   : alat musik yang sumber bunyinya berasal dari badan alat 

  musik itu sendiri 

imbal   : teknik tabuhan dalam karawitan yang dimainkan oleh dua 

  instrumen yang saling bersahutan dengan nada berbeda. 

interlocking  : teknik permainan musik di mana beberapa instrumen atau 

suara saling mengisi secara bergantian dalam pola yang 

saling terkait  

jobdesk  : pekerjaan atau tanggung jawab yang harus dilakukan. 

kuntulan  : kesenian tradisional Banyuwangi yang menggunakan alat 

  musik rebana dalam pertunjukannya 

kordofon  : alat musik yang menghasilkan bunyi melalui getaran dawai 

  atau senar 

kucingan  : kesenian tradisional Banyuwangi dari bagian pertunjukan 

Barong Kemiren dengan mengenakan topeng berbentuk  

kucing yang dilengkapi mahkota. 
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melekan  : tradisi berjaga atau tidak tidur ketika ada acara adat seperti 

  selamatan. 

michrophone  : alat elektronik yang digunakan untuk menangkap suara 

dengan jelas sehingga dapat diperkuat, direkam, atau  

disalurkan ke sistem audio. 

membranofon  : alat musik yang menghasilkan bunyi melalui getaran 

  membran atau kulit. 

mendak tirto  : salah satu prosesi ritual mengambil air yang dianggap suci 

  di Adat Gelar pitu. 

nyekar   : kegiatan masyarakat Jawa yang dilakukan dengan cara 

berziarah dan menabur bunga di makam orang yang 

dihormati. 

originality  : proses atau kemampuan menghasilkan ide yang asli. 

pitikan   : tarian tradisonal Banyuwangi yang pemainnya mengenakan 

  topeng berbentuk ayam yang dilengkapi mahkota 

pitu   : tujuh. 

sekar   : bunga. 

setangkep  : satu ikatan 

slendro  : tangga nada dalam gamelan Jawa yang terdiri dari lima 

  nada dalam satu oktaf 

sound system  : sistem elektronik yang mengolah dan memperkuat sinyal 

  suara agar dapat didengar  

tirakat   : suatu bentuk laku spiritual yang dilakukan dengan menahan 

hawa nafsu seperti berpuasa, untuk menggapai sesuatu 

yang diinginkan. 

triangle  : alat musik yang berbentuk segitiga dan terbuat dari besi 

tebal yang dimainkan dengan cara dipukul menggunakan 

alat pemukul dari besi yang sama. 

unison   : suatu keadaan di mana dua atau lebih suara dari alat musik 

menghasilkan nada yang sama atau dimainkan secara 

bersamaan. 
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Wawancara dengan Rahman 

(Foto: Ilham Saifulloh, 10 April 2025) 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Wawancara dengan Nuris Ilmi 

(Foto: Ilham Saifulloh, 10 April 2025) 
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Wawancara dengan Ilham Saifulloh  

(Foto: Dimas Imam, 24 Maret 2025) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Wawancara dengan Lasmidi  

(Foto: Nadzar Rangga, 8 April 2025) 
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Wawancara dengan Venedio  

(Foto: Nadzar Rangga, 8 April 2025) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


